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ABSTRAK 

 

Kapal sebagai sarana transportasi harus memenuhi persyaratan kelaiklautan, 

sehingga menjamin keselamatan kapal, anak buah kapal (ABK), dan muatannya. 

Kelaiklautan kapal dibuktikan dengan adanya sertifikat kapal, salah satunya 

sertifikat keselamatan kapal. Dalam melaksanakan pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari di wajibkan 

penyelesaian sertifikat keselamatan tersebut tepat waktu. Namun pada kenyataanya 

dalam waktu yang telah ditentukan tersebut pengurusan sertifikat keselamatan 

terkendala selama kapal on hire ditengah laut kapal tidak masuk ke pelabuhan dan 

marine inspector terkendala menerbitkan laporan pemeriksaan sertifikat 

keselamatan kapal, karena posisi kapal yang berada ditengah laut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendiskripsikan proses 

pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal. Pengumpulan data dilakukan 

dengan,observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan 

proses pengurusan sertifikat keselamatan kapal pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya 

Purnamasari dimulai dengan monitoring certificate, mendekati expired 

menghubungi beberapa agen, meminta quotation penawaran, membuat 

perbandingan harga sesuai penawaran dan masa berlaku sertifikat, membuat surat 

penunjukan untuk agen, monitoring agen dalam proses penerbitan sertifikat. 

Hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan pengurusan sertifikat keselamatan 

kapal dikarenakan pengurusan sertifikat melalui website dan banyaknya user yang 

menggunakan web tersebut sehingga sering eror dan website tidak bisa akses pada 

saat penginputan data tidak bisa di upload, data yang di submit tidak sesuai dengan 

yang diterima oleh Hubla (Direktorat Jendral Perhubungan). 

Kata kunci: Sertifikat Keselamatan Kapal, Kapal Milik 
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ABSTRACT 

 

Ships as a means of transportation must meet the requirements for seaworthiness, 

thereby guaranteeing the safety of the ship, its crew (ABK), and its cargo. The 

seaworthiness of the ship is proven by the existence of a ship certificate, one of which 

is a ship safety certificate. In carrying out the management of ship safety certificates 

PT. The Ekalya Purnamasari National Shipping is required to complete the safety 

certificate on time. However, in fact, within the specified time, the management of 

the safety certificate was constrained as long as the on-hire ship in the middle of the 

sea did not enter the port and the marine inspector was constrained in issuing a ship 

safety certificate inspection report, because the ship's position was in the middle of 

the sea. This study uses a qualitative method by describing the process of 

implementing ship safety certificates. Data collection is done by observation, 

interviews and documentation. The results of this study show the process of 

obtaining ship safety certificates at PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari 

starts with monitoring certificates, approaching expiration contacting several 

agents, asking for quotations, making price comparisons according to the offer and 

the validity period of the certificate, making appointment letters for agents, 

monitoring agents in the process of issuing certificates at PT. Ekalya Purnamasari 

National Cruise. Obstacles faced in arranging ship safety certificates are due to the 

management of certificates through the website and the large number of users using 

the website so that errors often occur and the website cannot be accessed when 

inputting data cannot be uploaded, the data submitted is not in accordance with what 

is received by Hubla ( Directorate General of Transportation). 

Keywords: Ship Safety Certificate, Ship Owmed 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang dihubungkan oleh 

perairan teritorial, dengan batas-batas, hak dan kedaulatan yang ditetapkan 

dengan undang-undang. Dalam mengimplementasikan konsep nusantara dan 

membangun ketahanan nasional, diperlukan dukungan transportasi yang 

handal untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, mengembangkan wilayah 

dan memperkokoh persatuan. 

Peranan kapal sebagai alat transportasi laut di dunia maritim sangat 

dibutuhkan untuk mendukung pemerataan tingkat pembangunan ekonomi 

antar pulau serta perkembangan teknologi dan budaya di dalam negeri, selain 

itu kapal juga dapat berperan dalam mendorong kerjasama. Hubungan antar 

negara dalam transfer teknologi baik dengan negara maju maupun negara 

berkembang. Salah satu keunggulan transportasi laut adalah perdagangan, 

karena perdagangan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

ditandai dengan banyaknya teknologi canggih yang diadopsi oleh negara kita, 

termasuk ekspor dan impor barang yang sebagian besar ditangani melalui laut. 

Transportasi laut lebih digemari masyarakat karena lebih cepat, lancar, aman 

dan jauh lebih murah dibandingkan dengan transportasi udara. 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 1 tentang 

Pelayaran, definisi pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas 

angkutan diperairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta 

perlindungan lingkungan maritim.1 Kapal adalah kendaraan air dengan 

1 
Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, Pasal 1 
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bentuk dan jenis apapun, yang didorong, ditarik atau diperlambat oleh tenaga 

angin, tenaga mekanik atau energi lainnya, termasuk kendaraan pendukung 

dinamis, kendaraan selam dan peralatan terapung, serta struktur terapung 

yang tidak bergerak. 

Karena pentingnya keamanan, bukti tertulis diperlukan, terutama bagi 

pengguna angkutan laut. Oleh karena itu, semua kapal berbendera Indonesia 

yang telah dinyatakan memenuhi syarat keselamatan diberikan sertifikat 

keselamatan oleh Menteri Perhubungan. 

PT Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari salah satu perusahaan 

pelayaran yang menyediakan pelayanan di bidang offshore dan penyewaan 

kapal Pekerjaan lepas pantai, Logistik, Engineering Procurement 

Construction dan Training Development, serta memiliki agency yang 

melakukan proses pengurusan sertifikat yang telah habis masa berlakunya. 

Oleh perusahaan diwajibkan penyelesaian sertifikat keselamatan tersebut 

tepat waktu dikarenakan kapal akan bergerak untuk menuju pelabuhan 

tujuan selanjutnya. Namun pada kenyataannya dalam waktu yang telah 

ditentukan tersebut pengurusan sertifikat keselamatan kapal berkendala 

selama kapal on hire di tengah laut, kapal tidak masuk ke pelabuhan dan 

marine inspector terkendala menerbitkan laporan pemeriksaan sertifikat 

keselamatan kapal, karena posisi kapal yang berada di tengah laut, pada 

akhirnya sertifikat kapal tidak bisa terbit, dan kapal kesulitanclearance pada 

saat akan selesai project. Akibatnya kapal tertahan di pelabuhan karena 

dikatakan tidak laik laut pada saat pemeriksaan karena salah satu sertifikat 

yaitu sertifikat keselamatan kapal habis masa berlakunya. Pihak pemeriksa 

tetap tidak memberikan ijin untuk berlayar. Hal ini menghambat operasional 

khususnya pada kapal PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik menyusun sebuah 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengurusan Sertifikat Keselamatan 

Kapal Dalam Menunjang Kelancaran Operasional Kapal pada PT. 

Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 
 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal dan 

hambatan yang dihadapi dalam menunjang kelancaran operasional pada 

PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari ? 

2. Upaya apakah yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal dalam menunjang kelancaran operasional 

pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari ? 

 

C. BATASAN MASALAH 

 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dihadapi selama penelitian, 

maka penulis membatasi permasalahan dalam penulisan dan penyusunan 

karya ilmiah terapan ini. Keterbatasan ini penulis manfaatkan untuk fokus 

pada masalah pokok yang dibahas dan tidak terlalu jauh pada permasalahan 

lain, melainkan fokus pada Pengurusan Sertifikat Keselamatan Kapal 

khususnya (SOLAS) dalam Menunjang Kelancaran Operasional. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 

Adapun tujuan penulisan karya ilmiah terapan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal 

pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari 
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2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pengurusan sertifikat keselamatan kapal dalam menunjang kelancaran 

operasional kapal pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 

Diharapkan dari penelitian yang dilakukan penulis di PT. Pelayaran 

Nasional Ekalya Purnamasari akan diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Pemilik kapal diharapkan melakukan pengurusan sertifikat 

keselamatan kapal dengan tepat waktu sesuai dengan standar 

operasional yang telah ada, agar operasional kapal dapat berjalan 

dengan lancar. 

2. Manfaat Praktis 

 

Diharapkan dapat digunakan sebagai panduan praktis tentang 

pengurusan sertifikat kapal khususnya sertifikat keselamatan kapal, serta 

dapat memberikan inovasi baru atau penemuan yang dapat berpengaruh 

atau mempermudah proses pengurusan sertifikat keselamatan kapal 

sehingga operasional kapal dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 
 
 

NO JUDUL 

 
 

JURNAL 

PENULIS KESIMPULAN PERBEDAAN 

1. Analisis 

Pengurusan 

Sertifikat 

Keselamatan 

Kapal Guna 

Menunjang 

Kelancaran 

Operasional 

KapalMilik PT. 

Pertamina 

(Persero) 

Perkapalan 

Jakarta 

Yannis Dwi 

Poerdianto 

(2017) 

Disimpulkan 

bahwa 

pengurusan 

sertifikat 

keselamatan 

kapal guna 

menunjang 

kelancaran 

operasional di 

PT. Pertamina 

Persero 

Perkapalan 

Jakarta 

mengalami 

kendala 

yang 

menghambat 

kelancaran 

operasional 

akibatnya kapal 

tertahan di 

pelabuhan dan kapal 

tidak bisa bergerak 

kepelabuhan 

selanjutnya. 

Pada penelitian 

sebelumnya 

membahasmengenai 

kegiatan pengurusan 

sertifikat keselamatan 

milik PT. Pertamina 

(Persero) Perkapalan 

Jakarta sedangkan 

pada penelitian yang 

penulislakukan 

membahas pengurusan 

sertifikat keselamatan 

pada PT Pelayaran 

Nasional Ekalya 

Purnamasari dengan 

perusahaan yang 

berbeda bidang dari 

penelitian sebelumnya 
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2 Evaluasi 

Perubahan 

Pengurusan 

Sertifikat 

Keselamatan 

Kapal Rute 

Pelayaran 

Internasional di 

PT. Berlian Laju 

Tanker Tbk 

Aprita Yolanda 

(2021) 

Disimpulkan 

bahwa Evaluasi 

Perubahan 

Pengurusan 

Sertifikat 

Keselamatan 

Kapal Rute 

Pelayaran 

Internasional di 

PT . Berlian 

Laju Tanker 

Tbk, 

mengalami 

kendala pada 

saat itu terjadi 

perubahan pada 

pembagian 

wewenang 

pengurusan 

sertifikat kapal 

dengan rute 

pelayaran 

internasional 

sebagaimana 

yang tertuang 

pada keputusan 

MPRI 

Pada penelitian 

sebelumnya 

membahasmengenai 

Evaluasi Perubahan 

PengurusanSertifikat 

KeselamatanKapal 

Rute Pelayaran 

Internasional di PT. 

Berlian Laju Tanker 

Tbk sedangkan pada 

penelitian yang 

penulislakukan 

membahas pengurusan 

sertifikat keselamatan 

pada PT. Pelayaran 

Nasional Ekalya 

Purnamasari yang 

berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 
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   No. KP 249 

 

Tahun 2018 

tentang 

penunjukan 

kepadaPT. Biro 

Klasifikasi 

Indonesia untuk 

melaksanakan 

survei dan 

sertifikasi 

statutoria pada 

kapal 

berbendera 

Indonesa. 

 

3 Proses 

Pengurusan 

Perpanjangan 

Dokumen Kapal 

Tb. Virgo Power 

07 Dan Tk. Virgo 

Sejati 1088 Oleh 

Pt. Bahtera Setia 

Raya Cabang 

Semarang Di 

Pelabuhan 

Tanjung Emas 

Semarang 

Angga, Ardian 

Slamet (2022) 

Disimpulkan 

bahwa jika arus 

keluar masuk 

mengalami 

keterlambatan 

maka 

perusahaan 

pelayaran akan 

mengalami 

kerugian. Maka 

kegiatan agen 

sangat berperan 

dalam 

membantu 

perusahaan 

pelayaran dalam 

mengurus 

kedatangan dan 

Pada penelitian 

sebelumnya 

membahas mengenai 

Proses Pengurusan 

Perpanjangan 

Dokumen Kapal Tb. 

Virgo Power 07 Dan 

Tk. Virgo Sejati 

1088 Oleh Pt. 

Bahtera Setia Raya 

Cabang Semarang Di 

Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang 

sedangkan pada 

penelitian yang 

penulis lakukan 

membahas 

Pengurusan 



8 
 

 

 
   keberangkatan 

selama kapal di 

pelabuhan 

sampai dengan 

kapal 

meninggalkan 

pelabuhan 

dengan keadaan 

aman dan 

selamat serta 

juga mengurusi 

segala 

keperluan kapal 

dan awak kapal 

maupun segala 

urusan lainnya 

di kapal seperti 

dokumen kapal 

yang sudah 

expired atau 

sudah tidak 

berlaku 

ketentuan 

tanggalnya, 

Sertifikat 

Keselamatan pada 

PT. Pelayaran 

Nasional Ekalya 

Purnamasari yang 

berbeda dari 

penelitian 

sebelumnya. 

 

 

Sumber : 

 

http://repository.pip-semarang.ac.id/.Diakses pada tanggal 30 Oktober 2022 
 

http://repository.pip-semarang.ac.id/.Diakses pada tanggal 06 Desember2022 
 

http://repository.unimar-amni.ac.id/id/eprint/4111. Diakses pada tanggal 16 

Maret 2022 

http://repository.pip-semarang.ac.id/
http://repository.pip-semarang.ac.id/273/
http://repository.unimar-amni.ac.id/id/eprint/4111
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B. LANDASAN TEORI 

 

1. Sertifikat Keselamatan Kapal 

 

Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Nomor PM 20 Tahuln 2015 telntang 

Standar Kelsellamatan Pellayaran, Pasal 1 melnelrangkan bahwa 

kelsellamatan pellayaran adalah sulatul keladaan telrpelnulhinya pelrsyaratan 

kelsellamatan yang melnyangkult angkultan dipelrairan, kelpellabulhanan, 

dan lingkulngan maritim.2 Dalam Pasal 117 Ayat 1, kelsellamatan dan 

kelamanan kapal angkultan pelrairan yaitul kondisi telrpelnulhinya 

pelrsyaratan adalah kellaiklaultan kapal dan kelnavigasian.3 

Sellain itul, Intelrnational Safelty Managelmelnt Codel adalah standar 

Intelrnasional manajelmeln kelsellamatan dalam pelngopelrasian kapal selrta 

ulpaya pelncelgahan/pelngelndalian pelncelmaran lingkulngan. Selsulai 

delngan kelsadaran telrhadap pelntingnya faktor manulsia dan pelrlulnya 

pelningkatan manajelmeln opelrasional kapal dalam melncelgah telrjadinya 

kelcellakaan kapal, manu lsia, mulatan barang/cargo dan harta belnda selrta 

melncelgah telrjadinya pelncelmaran lingkulngan lault, maka IMO 

(Intelrnational Maritimel Organization) melngellu larkan pelratulran telntang 

manajelmeln kelsellamatan kapal & pelrlindulngan lingkulngan lault yang 

dikelnal delngan Pelratu lran (ISM Codel) yang julga dikonsolidasikan 

dalam SOLAS Convelntion. ini telrdiri dari dula selrtifikat yaitul Doculmelnt 

of Compliancel dan Safelty Managelmelnt Celrtificatel, (DOC) dibelrikan 

kelpada pelrulsahaan pelmilik kapal seldangkan SMC dibelrikan kelpada 

kapal ulntulk kapal belrbelndelra Indonelsia. Belrdasarkan keltelntulan 

Intelrnational Safelty Managelmelnt Codel, seltiap opelrator kapal/pelmilik 

 
 

2 Pelratulran Melnte lri Pelrhulbulngan Nomor PM 20 Tahuln 2015 telntang standar ke lse llamatan pe llayaran 

 
3 Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 te lntang pe llayaran, Pasal 117:1 
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kapal pelrlul melmpulnyai catatan-catatan selbagai belrikult ulntulk 

pelmelnulhan selrtifikat kelsellamatan : 

a. Belrkaitan delngan alat kelsellamatan, diantaranya daftar alat 

pelnolong, catatan latihan selkoci, catatan pelrawatan selkoci, daftar 

alat pelmadam api (bulsa, selrbulk, CO2, dan selbagainya). 

b. Belrkaitan delngan lambulng, catatan pelmulatan ballast/mulatan, 

catatan tulgas/GS, catatan pelnelrapan COW (Cruldel Oil Washing), 

catatan inspelksi intelrnal tangki ballast, catatan monitor 

pelmbulangan minyak,proseldulr sulrveli. 

c. Belrkaitan delngan melsin, daftar sulkul cadang/pelrkakas melsin 

maulpuln listrik, pelngulkulran isolasi kabell, catatan tels tultulp mati 

dalam darulrat, catatan tels tultulp klelp jarak jaulh, catatan tels 

aultomation/control, laporan KKM (Kelpala Kamar Melsin) 

melngelnai (CMS) Continulouls Machinelry of Sulrvely, catatan chelck 

list, melsin-melsin pelnting, dan lain-lain. 

Melnulrult Ulndang – Ulndang Nomor 17 tahuln 2008 telntang 

Pellayaran dalam Pasal 117 Ayat 2 dijellaskan bahwa kellaiklaultan kapal 

wajib dipelnulhi seltiap kapal selsulai delngan daelrah pellayaran yang 

mellipulti : 

a. Kelsellamatan kapal 
 

b. Pelncelgahan pelncelmaran dari kapal 

 

c. Pelngawakan kapal 

 

d. Garis mulat kapal dan pelmulatan 

 

e. Kelseljahtelraan awak kapal dan kelselhatan pelnulmpang 

 

f. Statuls hulkulm kapal 

 

g. Manajelmeln kelsellamatan dan pelncelgahan pelncelmaran dari kapal 
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h. Manajelmeln kelamanan kapal.4 

 

Pada Ayat 3 Pasal 117 UlUl No.17 Tahuln 2008 telntang Pellayaran 

dijellaskan bahwa pelmelnulhan seltiap pelrsyaratan kellaiklaultan kapal 

selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dibulktikan delngan selrtifikat dan 

sulrat kapal.5 Melnulrult Elngkos Kosasih dan Hananto Soelweldo (2009:22) 

Safelty Celrtificatel ataul selrtifikat kelsellamatan adalah pelrnyataan bahwa 

kapal pelnulmpang tellah melmelnulhi pelrsyaratan badan kapal, melsin, 

kelkeldapan air, alat-alat pelnolong, radio tellelgrafi, dan selbagainya.6 Olelh 

selbab itul, kapal-kapal yang dinyatakan melmelnulhi pelrsyaratan 

kelsellamatan kapal dibelri selrtifikat kelsellamatan olelh Melntelri 

Pelrhulbulngan. 

Selsulai delngan pelnjellasan Pasal 126 Ayat 2 UlUl No.17 tahuln 2008 

Telntang pellayaran, maka Direlktorat Jelndral Pelrhulbulngan Lault mellaluli 

Direlktulr Pelrkapalan dan Kelpellaultan, melnelrbitkan Maklulmat Pellayaran 

(MAPElL) 214 pada bullan Selptelmbelr 2009, telntang jelnis- jelnis 

selrtifikat kelsalamatan kapal, selbagai belrikult: 

a. Selrtifikat kelsellamatan kapal pelnulmpang 
 

b. Selrtifikat kelsellamatan kapal barang : 

 

1) Selrtifikat Kelsellamatan Konstrulksi Kapal Barang 

 

2) Selrtifikat Kelsellamatan Pelrlelngkapan Kapal Barang 

 

3) Selrtifikat Kelsellamatan Radio Kapal Barang7 

 

2. Sertifikat dan Surat-surat Kapal 

 

Melnulrult Julsak Johan Handoyo, (2016:58), selrtifikat adalah 

selrtifikat kapal yang mellipulti sellulrulh pelrsyaratan dan pelrnyataan 

 

4 Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 te lntang pe llayaran, Pasal 117:2 
5 Ibid.,Pasal 117:3 
6 E lngkos Kosasih dan Hananto Soe lwe ldo, “Manaje lme ln Pe lrulsahaan Pe llayaran” (Jakarta:PT Rajagrafindo 

Pelrsada,2009) Hlm 22 
7 Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 telntang pe llayaran, Pasal 126:2 
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bahwa kapal belnar-belnar melmelnulhi pelrsyaratan laik-lault tanpa ada 

pelngelculalian.8 Jadi selrtifikat melnjadi bulkti telrtullis bahwa kapal 

telrselbult tellah melmelnulhi syarat yang tellah diteltapkan. Seldangkan 

Melnulrult Elngkos Kosasih, dan Hananto Soelweldo (2009:20), 

melnyatakan bahwa kellayakan kapal niaga dapat dibulktikan delngan 

melmiliki selrtifikat dan dokulmeln9, Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan 

Nomor PM 34 Tahuln 2012 melnelrangkan bahwa melmpelrolelh dokulmeln 

riwayat kapal selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 53 ayat selbagai 

belrikult : 

a. Celrtificatel of Relgistry 

 

adalah sulrat tanda daftar kelbangsaan. Artinya kapal telrselbult belrhak 

melngibarkan belndelra dari Nelgara dan belrhak atas pelrlindulngan 

hulkulm telrtelntul dari nelgara telrselbult. Pelndaftar telrselbult tidak sellalul 

warga nelgara dari nelgaranya, ada yang melndaftarkan kapalnya di 

nelgara lain (flag of convelnielncel) ulntulk tuljulan kelringanan biaya. 

Nelgara- nelgara yang maul melnelrima pelndaftaran dari warga nelgara 

lain misalnya Panama, Libelria, Hondulras, Costa Rica. Namuln, 

selmula pelmilik kapal warga Nelgara Relpulblik Indonelsia diharulskan 

melndaftarkan kapalnya di Indonelsia. Sulrat tanda kelbangsaan 

(celrtificatel of relgistry) di Indonelsia diselsulaikan delngan belsarnya 

kapal. 

b. Tonnagel Celrtificatel 

 

adalah sulrat yang melnye lbultkan ulkulran-ulkulran pelnting kapal, tonnagel, 

LOA, LBP, lelbar, draft, ulkulran palka, dan lain-lain. 

 

 
8 Julsak Johan Handoyo, “Manajelme ln Pe lrawatan Kapal” (Jakarta:Pe lne lrbit Bulkul Maritim Djangkar,2016) 

Hlm 58 
9 E lngkos Kosasih dan Hananto Soe lwe ldo, “Manaje lme ln Pe lrulsahaan Pe llayaran” 

(Jakarta:PT.RajagrafindoPelrsada,2009) Hlm 20 
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c. Load Linel Celrtificatel 

 

adalah selrtifikat melngelnai pelrsyaratan lambulng yang timbu ll 

minimulm dan maksimulm agar stabilitas kapal telrpellihara (ulntulk 

minimulmnya selsulai keltelntulan “Plimsol Mark”) yang dikellularkan 

olelh Direlktorat Jelndelral Pelrhulbulngan Lault Hulbla dan Biro 

Klasifikasi. Selrtifikat ini belrlakul sellama lima tahuln ulntulk 

Intelrnasional Load Linel Celrtificatel (delngan pelmelriksaan seltiap 

tahuln ulntulk Load Linel Inspelction), dikulkulhkan tiap tahuln. 

d. Safelty Celrtificatel 

 

adalah pelrnyataan bahwa kapal pelnulmpang tellah melmelnulhi 

pelrsyaratan badan kapal, melsin, kelkeldapan air, alat-alat pelnolong, 

radio tellelgrafi, dan selbagainya. 

e. Safel Manning Celrtificatel 

 

adalah selrtifikat yang dikellularkan olelh Direlktorat Jelndelral 

Pelrhulbulngan Lault ulntulk awak kapal yang melmelnulhi pelrsyaratan 

kulalifikasi dan kompeltelnsi selsulai delngan keltelntulan nasional dan 

intelrnasional yang melnelrangkan julmlah awak kapal yang 

diwajibkan dan selrtifikat kelahlian.10 

3. Operasional 

 

Di dalam pelrulsahaan ada bagian yang langsulng belrhulbulngan 

delngan pihak kapal yaitul bagian opelrasional. Bagian opelrasional 

melmbultulhkan manajelmeln yang baik ulntulk melngawasi selmula kelgiatan 

yang belrhulbulngan delngan pellayanan kapal. Pelngelrtian manajelmeln 

opelrasional selcara u lmulm adalah belntulk pelngellolaan selcara 

melnye llulrulh dan optimal pada masalah telnaga kelrja, barang- 

 

10 Pe lratulran Me lnte lri Pe lrhulbulngan Nomor PM 34 Tahuln 2012 telntang Organisasi dan Tata Ke lrja 

Kantor Ke lsyahbandaran Ultama 
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barang selpelrti melsin, pelralatan, bahan-bahan melntah, ataul produlksi 

apa saja yang bisa dijadikan selbulah produlk barang dan jasa yang bisa 

dipelrjulal bellikan. Melnu lrult Fogarty, Schroeldelel (1994) delfinisi kelgiatan 

opelrasional telrdiri dari pelngellolaan fulngsi organisasi dalam 

melnghasilkan barang dan jasa, adanya sistelm transformasi yang 

melnghasilkan barang dan jasa, selrta adanya pelngambilan kelpultulsan 

selbagai ellelmeln pelnting dari manajelmeln opelrasi.11 

Seltiap pelrulsahaan melmiliki fulngsi opelrasional, maka manajelmeln 

opelrasi belrfulngsi ulntulk opelrasional dalam sulatul organisasi. Jadi pada 

garis belsarnya divisi opelrasional pelrulsahaan pellayaran melrulpakan 

manajelmeln ulsaha di bawah koordinasi dari direlktulr ulsaha yang 

belrtulgas mellaksanakan pelngellolaan pelrulsahaan dalam pelngopelrasian 

kapal-kapal milik dan ataul kapal-kapal chartelr, pelnye lwaan kapal, 

logistik mulatan, pelmanfaatan pelti kelmas, pelnyellelngggaraan kelagelnan, 

pelmbinaan opelrasional di cabang- cabang, dan selbagainya. 

4. Kapal Milik 

 

Pelrulsahaan pellayaran melngopelrasikan kapalnya ulntulk 

kelpelntingan dan kelulntulngan pelrulsahaan. Kelnyataannya, tidak selmula 

kapal adalah kapal milik selndiri yang pelrlul mellakulkan manajelmeln 

pelrawatan dan pelrbaikan kapal, teltapi ada julga kapal yang diselwa atau l 

bulkan kapal milik. Melnulrult Julsak Johan Handoyo, kapal- kapal milik 

adalah ulnit kapal yang selcara kelsellulrulhan dibelli olelh pelrulsahaan ataul 

pelrorangan, di mana kapal-kapal telrselbult diopelrasikan selndiri ataulpuln 

diselwakan olelh pihak keldula. Kapal milik adalah “aselt” pelrulsahaan 

yang haruls di kellola delngan selbaik- 

11 Fogarty Schroeldele l 1994, “Manaje lme ln Ope lrasi E ldisi Ke ltiga” (E ldy He lrjanto,2008) 
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baiknya(2016:31).12 

 

Elngkos Kosasih dan Hananto Soelweldo, melnelrangkan bahwa 

kapal yang diopelrasikan selndiri yaitul pelmilik kapal melnjadi opelrator 

kapal milik selpelnulhnya delngan melneltapkan dan mellaksanakan trayelk, 

jadwal, relncana produ lksi, crelwing, dan pelmelliharaan armadanya. 

Delngan delmikian, pelmilik kapal melmpelrolelh sellulrulh pelndapatan 

frelight dan melmbiayai sellulrulh biaya opelrasionalnya (2009:37).13 

Jika kapal diopelrasikan selndiri, sellulrulh kelbultulhan kapal melnjadi 

tanggulng jawab pelmilik kapal dan jika diselwakan, pelmilik kapal teltap 

haruls melmelnulhi pelrsyaratan-pelrsyaratan telrtelntul bagi kapalnya, dan 

melngontrol kelpada pelnye lwa agar kapal miliknya teltap diopelrasikan 

delngan baik dan melmpelrtahankan kapal laik lault. Pelrkelmbangan dan 

kelmajulan dulnia maritim yang selmakin celpat, delngan pelrsyaratan- 

pelrsyaratan yang selmakin tinggi, melnyelbabkan harga kapal-kapal niaga 

selmakin tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

12 Julsak Johan Handoyo, “Manaje lme ln Pe lrawatan Kapal“ (Jakarta:Pe lne lrbit Bulkul Maritim Djangkar,2016) 

Hlm 31 
13 

Elngkos Kosasih dan Hananto Soelwe ldo, “Manajelme ln Pelrulsahaan Pellayaran “ (Jakarta:PT.Rajagrafindo 

Pelrsada,2009) Hlm 37 
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C. KERANGKA PENELITIAN 
 
 

 
 

Gambar 2. 1 Kelrangka Pikir Pelnellitian 

 Landasan Teori 

 Kerangka Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif 

Analisis 

RUMUSAN MASALAH 
 

1. Bagaimana pelaksanaan pengurusan sertifikat keselamatan kapal dan 

hambatan yang dihadapi dalam menunjang kelancaran operasional pada 

PT Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari 
 

2. Upaya apakah yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengurusan 

sertifikat keselamatan kapal dalam menunjang kelancaran operasional 

pada PT Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari 

LATAR BELAKANG 

Pengurusan sertifikat keselamatan kapal berkendala selama kapal on hire 

ditengah laut, kapal tidak masuk ke pelabuhan dan marine inspector terkendala 

menerbitkan laporan pemeriksaan sertifikat keselamatan kapal 

 

 
Hasil dan Pembahasan 

Simpulan dan Saran 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

 

Melnulrult Moh. Nazir, (2005:13), pelnellitian adalah sulatul 

pelnye llidikan yang telrorganisasi. Pelnellitian julga belrtuljulan ulntulk 

melngu lbah kelsimpullan– kelsimpullan yang tellah ditelrima, ataulpuln 

melngu lbah dalil–dalil delngan adanya aplikasi barul dari dalil–dalil 

telrselbu lt. Dalam pelnellitin ini pelnullis melnggulnakan meltodel pelnellitian 

kulalitatif.14 Melnulrult Bogdan dan Taylor (1975) selpelrti yang dikultip 

olelh Molelong melngelmulkakan bahwa meltodologi pelnellitian kulalitatif 

selbagai proseldulr pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa 

kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang dan pelrilakul yang dapat 

diamati (2007:4).15 Sellanjultnya dijellaskan olelh David Williams (1995) 

selpelrti yang dikultip olelh Molelong melnelrangka bahwa pelnellitian 

kulalitatif adalah pelngulmpullan data pada sulatul latar alamiah, delngan 

melnggulnakan meltodel alamiah, dan dilakulkan olelh orang ataul pelnelliti 

yang telrtarik selcara alamiah (2007:5).16 Pada ulmulmnya pelnellitian 

melrulpakan relflelksi kelinginan ulntulk melmpelrolelh dan melngelmbangkan 

pelngeltahulan yang melrulpakan kelbultulhan dasar manulsia selhingga 

melnjadi motivasi ulntulk mellakulkan pelnellitian. Pelnellitian melrulpakan 

sulatul prosels dari sulatul rangkaian langkah-langkah yang dilakulkan 

selcara telrelncana dan sistelmatis gulna melndapatkan pelmelcahan 

masalah ataul jawaban telrhadap pelrnyataan-pelrnyataan telrtelntul. 

 
14 Nazir,Moh “Me ltode l Pelne llitian“ (Jakarta:Ghalia Indone lsia,2005) Hlm 13dc 
15 Bogdan Taylor 1975 “Me ltodologi Pelne llitian Kulalitatif“ (Bandulng:Re lmadja Karya,2007) Hlm 4 
16 David Williams 1995 “Meltodologi Pelne llitian Kulalitatif dacn Kulantitatif Rosda“ 

 
17 
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Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang melnghasilkan dan melngolah 

data yang sifatnya delskriptif, selpelrti wawancara, obselrvasi, 

dokulmelntasi dan lain-lain. 

Alasan pelnullis melmilih pelnellitian delngan delskriptif kulalitatif 

yang dilakulkan dalam pelnellitian haruls belrdasarkan pada matelrial data 

yang akulrat agar hasil dari selbulah pelnellitian itul dapat dipelrtanggulng 

jawabkan, baik selcara ilmiah maulpuln selcara kelnyataan di lapangan 

selhingga hasil pelnellitian itul melmpulnyai nilai positif. 

 
B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

 

Adapuln telmpat dan waktul dilaksanakannya pelnellitian ini adalah 

saat tarulna mellaksanakan Prada (Praktelk Darat) dipelrulsahaan PT. 

Pellayaran Nasional Elkalya Pu lrnamasari, Jalan WR Sulpratman No 23, 

Sulrabaya RT 001 RW 011 SR STOMO, Telgal Sari Sulrabaya Jawa 

Timulr, Pelnelliti mullai tanggal 09 Agulstuls 2021 sampai delngan 22 Julni 

2022. 

C. JENIS DAN SUMBER DATA 
 

Selhulbulngan delngan pelnellitian ini, jelnis dan su lmbelr data yang 

dibultu lhkan dan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Data Primelr melrulpakan data yang didapat selcara langsulng dari 

sulmbelr dan hasil dari pelngamatan selcara langsu lng delngan cara 

sulrve ly, me lngamati, me lngu lkulr, dan wawancara telrhadap orang- orang 

yang te lrlibat selcara langsulng dalam pe lngulrulsan selrtifikat ke lsellamatan 

kapal me lnulnjang ke llancaran opelrasional kapal pada PT. Pellayaran 

Nasional Elkalya Pulrnamasari. 
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2. Data selkulndelr melrulpakan data yang dipelrolelh dari sulmbelr 

kelpulstakaan selpelrti litelratulr, bahan kulliah, data dari intelrnelt, 

bulkul- bulkul dan data dari pelrulsahaan selrta hal-hal lain yang 

belrhulbulngan delngan pelnellitian ini. Data selkulndelr biasanya 

belrulpa data dokulmelntasi dan arsip relsmi. Hal ini dipelrlulkan 

selbagai peldoman keltelntu lan teloritis dan keltelntulan formal. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

Ulntulk melndapatkan data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini 

pelnullis melnggulnakan belbelrapa meltodel di bawah ini ulntulk 

melndapatkan informasi yang dipelrlulkan, yaitul selbagai belrikult : 

1. Obselrvasi 

 

Obselrvasi melnulru lt Kulsulma adalah pelngamatan yang 

dilakulkan delngan selngaja dan sistelmatis telrhadap aktivitas 

individul ataul objelk lain yang disellidiki (1987:25).17 

2. Wawancara 

 

Melnulrult Nasultion wawancara adalah sulatul belntulk 

komulnikasi velrbal, jadi selmacam pelrcakapan yang belrtuljulan 

u lntulk melmpelrolelh informasi dari relspondeln (2006). Dalam 

telknik pelngulmpullan data melnggulnakan wawancara hampir sama 

delngan kulelsionelr. 18 Data ini akan digulnakan olelh pelnullis dalam 

melmbahas pelrmasalahan yang telrjadi selhingga pelnullis 

mellakulkan wawancara selcara langsulng delngan 20 relspondeln 

yang melrulpakan staff opelrational big marinel dan pihak telrkait 

yang belrada di lapangan dalam hal ini data yang 

 

17 Kulsulma, S.T. 1987 “Psiko Diagnostik“ Hlm 25 
18 Nasultion, S “Meltodel Re lselarch“ (Jakarta:Bulmi Aksara,2006) Hlm 25 
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dipelrolelh lelbih praktis dan obyelktif. 

 

3. Dokulmelntasi 

 

Dokulmelntasi melru lpakan meltodel yang didapat dari catatan 

pelristiwa yang suldah telrjadi. Dokulmeln bisa belrbelntulk tullisan 

gambar, ataul karya-karya dari selselorang. 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

 

Analisis data kulalitatif melnulrult Bogdan dan Bikleln (1982) 

selbagaimana yang dikultip Molelong melnelrangkan bahwa analisis 

data adalah ulpaya yang dilakulkan delngan jalan belkelrja delngan 

data, melngorganisasikan data, melmilah melnjadi satulan yang dapat 

dikellola.19  

Telknik analisis data melrulpakan meltodel melngolah data melnjadi 

informasi ulntulk melmuldahkan pelmahaman pada karaktelristikdari 

data telrselbult dan belrfulngsi ulntulk melnelmulkan ulpaya dalam 

pelrmasalahan yang diangkat telrultama pada masalah telntang 

pelngulrulsan selrtifikat kelsellamatan kapal dalam melnulnjang 

kellancaran opelrasional kapal pada PT. PNElP. Seldangkan analisis 

data diartikan selbagai kelgiatan melngulbah data hasil dari pelnellitian 

melnjadi informasi yang akan digulnakan selbagai kelsimpullan. 

Dalam pelnullisan karya ilmiah telrapan telntang pelngulrulsan 

selrtifikat kelsellamatan kapal dalam melnulnjang kellancaran 

opelrasional kapal pada PT. PNElP, pelnullis melnggulnakan analisis 

kulalitatif, dimana tuljulan dari analisis ini adalah ulntulk 

melnggambarkan selcara sistelmatis, faktulal, dan aku lrat melngelnai  

 

19 Bogdan Bikle ln 1982 “Pelngantar Stuldi Pe lne llitian“ (Bandulng:PT Alfabe lta) 
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fakta-fakta selrta hulbulngan antara felnomelna yang disellidiki. 

Belrdasarkan data telrselbult, prosels analisis pelnellitian ini dilakulkan 

melnggulnakan langkah-langkah selbagai belrikult : 

1. Pelngulmpullan Data (Collelcting Data) 

 

Pelngulmpullan data melrulpakan kelgiatan melncari data di lapangan 

yang akan digulnakan ulntulk melnjawab pelrmasalahan pada pelnellitian. 

Pelngulmpullan data dilaku lkan di lokasi pelnellitian telmpat pelnullis praktik 

delngan mellakulkan obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Pelnellitian 

dilakulkan delngan melnelntulkan stratelgi pelngulmpullan data yang telpat 

u lntulk melnelntulkan pelndalaman data pada prosels pelngulmpullan data 

sellanjultnya. 

2. Reldulksi Data 

 

Reldulksi data adalah analisis data yang melngarahkan, melnggolongkan, 

melnajamkan, selrta melngorganisasikan data seldelmikian rulpa selhingga 

dipelrolelh kelsimpullan yang rellelvan. Data telmu lan di lapangan akan 

dilakulkan pelmilahan hingga dapat disulsuln selcara sistelmatis agar 

dipelrolelh data yang dibultu lhkan. 

3. Pelnyajiann Data 

 

Pelnyajian data melru lpakan pelngellompokan data-data yang tellah 

direldulksi selhingga dapat digambarkan selcara ultulh selhingga 

melmuldahkan pelmaknaan pada bagian pokok data. Pelnyajian data pada 

pelnellitian delskriptif kulalitatif dapat dilakulkan mellaluli ulraian singkat, 

bagan, tabell, flowchart, hingga hulbulngan antar katelgori. 

4. Kelsimpullan 

 

Tahapan belrikultnya dari analisis data adalah pelnarikan kelsimpullan. 

Belrdasarkan reldulksi data telmulan pelnellitian, pelnelliti dapat melnarik 

kelsimpullan, Pelnarikan kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif 

pada dasarnya masih belrsifat selmelntara, karelna data hasil telmulan haruls 
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divelrifikasi, velrifikasi yang dilakulkan belrtuljulan ulntulk melmpelrtajam 

pelmaknaan telmulan, selhingga dipelrolelh kelsimpu llan yang belnar-belnar 

melnggambarkan relalita. 
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